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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan skripsi karya seni fotografi berjudul “Impresionisme 

Kenangan Masa Kecil Bersama Orang Tua Melalui Fotografi Ekspresi” ini 

menghadirkan karya yang menceritakan kenangan-kenangan masa kecil 

bersama orang tua. Kenangan-kenangan tersebut memiliki perasaan 

emosional yang terus bergerak dalam ingatan dan menemani hingga 

beranjak dewasa. Hal tersebut kemudian diwujudkan melalui penciptaan 

seni fotografi ekspresi dengan gaya impresionisme untuk menghadirkan 

waktu yang berjalan. Konsep ini merupakan sebuah wadah nostalgia 

kenangan berharga momen kebersamaan masa kecil bersama orang tua. 

Referensi teknik yang digunakan untuk menciptakan gaya 

impresionisme pada karya penciptaan adalah menggunakan teknik Pep 

Ventosa. Pada dasarnya, teknik ini merupakan penggabungan beberapa 

layer menggunakan sudut pengambilan foto yang berbeda pada proses 

pemotretannya. Sementara itu, pada penciptaan “Impresionisme Kenangan 

Masa Kecil Bersama Orang Tua Melalui Fotografi Ekspresi” ini, 

penggabungan layer hanya dilakukan dengan menggunakan satu (1) frame 

foto yang sama dengan tujuan untuk menggambarkan satu sudut pandang 

(point of view) yaitu dari sang anak. Hasil akhir dari karya yang dihasilkan 

merupakan foto kabur yang menggambarkan kenangan tentang suasana 

yang dirasakan. 
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Adapun hambatan yang dilalui dalam penciptaan karya adalah 

terdapat tempat wisata dari ingatan masa kecil yang sudah di renovasi minor 

seperti Alun-Alun Kebumen, Pasar, dan Pawon. Namun renovasi yang 

dilakukan tidak menghilangkan ciri khas dari suatu tempat tersebut sehingga 

pemotretan tentang gambaran masa kecil masih bisa diwujudkan. Faktor 

lain yang menghambat pemotretan adalah cuaca, sebagian besar pemotretan 

dilakukan secara outdoor dengan mendatangi tempat masa kecil, oleh 

karena itu faktor cuaca sangat berpengaruh terhadap hasil akhirnya. Selain 

kedua hal tersebut, yang harus diperhatikan pada saat editing adalah 

menentukan rumus yang tepat untuk menghasilkan kesan impresionisme 

yang sesuai pada karya. 

 

B. Saran  

Skripsi penciptaan karya seni fotografi  berjudul ini diharapkan bisa 

menjadi referensi pengungkapan perasaan diri melalui fotografi ekspresi, 

dimana dalam penciptaan ini adalah kenangan yang diimplementasikan 

dalam bentuk impresionisme. Gaya impresionisme bisa dihasilkan dan 

diwujudkan melalui berbagai macam eksperimentasi, salah satunya adalah 

teknik pep ventosa yang digunakan dalam penciptaan ini. Berdasarkan 

proses penciptaan yang sudah dilakukan dalam skripsi ini, saran yang 

direkomendasikan untuk mempersingkat waktu editing adalah dengan 

eksperimentasi bukan hanya pada editng, melainkan juga pada proses 

pemotretan. Pada proses pemotretan bisa menggunakan shutter speed yang 
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lambat dan gerakan Intentional Camera Movement (ICM) sehingga gambar 

yang dihasilkan tampak abstrak. Setelah eksperimentasi penggunaan 

Intentional Camera Movement (ICM), jika foto yang dihasilkan dirasa 

kurang cukup abstrak bisa dilanjutkan pada proses editing. 
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